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1. Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu aspek dari proses pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran harus didesain sedemikian rupa melalui perencanaan yang sistematis dan aplikatif. Ketika berbicara
mengenai pembelajaran, maka tidak bisa dilepaskan dari peran dann fungsi guru. Dalam hal ini, guru memegang
peranan yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan (kegiatan belajar-mengajar) di sekolah. Tugas
utama guru di antaranya adalah menciptakan suasana atau iklim belajar-mengajar yang dapat memotivasi siswa
untuk senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat. Dengan iklim belajar-mengajar yang menantang berkompetisi
secara sehat serta memotivasi siswa dalam belajar, akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar
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yang optimal. Sebaliknya, tanpa hal itu apa pun yang dilakukan guru tidak akan mendapat respons siswa secara aktif
(Usman dan Setiawati, 2000).

Salah satu kemampuan profesional yang harus dimiliki guru dalam mengelola pembelajaran di kelas adalah
kemampuan untuk menyusun perencanaan pembelajaran yang sistematis dan aplikatif dan kemampuan
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar (KBM). Namun, pada kenyataannya, tidak semua guru sudah dengan baik
mampu dalam menyusun perencanaan dan malaksanakan KBM yang efektif dan efisien di kelas. Perencanaan
pembelajaran yang sistematis dan aplikatif baru dapat diwujudkan manakala guru mempunyai sejumlah kompetensi.
Jadi, inti proses pembelajaran adalah kemampuan guru dalam memberdayakan segala komponen yang dapat
mempengaruhi perubahan tingkah laku peserta didik. Melihat kondisi pembelajaran yang demikian, khususnya
dalam pengelolaan KBM (dalam hal ini menyusun perencanaan dan melaksanakan pembelajaran), dirasa perlu untuk
memberikan pembinaan kepada guru-guru melalui supervisi akademik. Dipilihnya penerapan supervisi akademik
sebagai upaya optimalisasi kemampuan guru dalam melaksanakan KBM karena sesuai dengan pengertiannya,
supervisi akademik merupakan kegiatan memberikan bimbingan dan pembinaan kepada tenaga pendidik (guru)
untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang lebih baik.

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus
mendapatkan perhatian sentral, pertama, dan utama. Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan,
khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah (Mashari, dkk., 2019). Salah satu tugas pokok guru adalah
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran harus didahului dengan penyusunan perencanaan
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kunandar dalam Zendrato (2016) mengatakan
bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebenarnya merupakan rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran. Rencana tersebut digunakan untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. Sementara itu Masaong (2013) mengatakan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar siswa yang
dikembangkan adalah pengalaman belajar yang telah ditetapkan dalam silabus. Silabus diturunkan dari Standar Isi.
Selain menggambarkan pengalaman belajar siswa, RPP juga menggambarkan kompetensi siswa yang akan dicapai.
Pencapaian kompetensi tersebut diperoleh selama maupun setelah proses pembelajaran berlangsung. Kedua
pengertian tentang RPP di atas senada dengan yang terdapat di dalam Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang
Standar Proses dimana dikatakan bahwa RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. Menurut pengertian tersebut berarti RPP bisa disusun untuk lebih dari satu kali pertemuan.
RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai
kompetensi dasar.

2. Metodologi Penelitian

Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, jadwal penelitian, dan siklus PTS
sebagai berikut; Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di SMK N 1 Abung Selatan, SMK S Husnul Amal
Kotabumi, SMK YP 96, SMK Kesehatan Cendikia Husada, SMK Kesehatan Futuhiyah, bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun Rencana Perlaksanaan Bahasa Inggris. PTS ini dilaksanakan pada
semester 1 tahun pelajaran 2020/2021 selama kurang lebih dua bulan mulai tangggal 1 Agustus 2020 sampai
dengan 31 Oktober 2020.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan diskusi.

a.  Wawancara dipergunakan untuk mendapatkan data atau informasi tentang pemahaman guru terhadap RPP

Bahasa Inggris.
b. Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data dan mengetahui kompetensi guru dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Inggris.

c.  Diskusi dilakukan antara peneliti dengan guru.

Alat pengumpulan data dalam PTS ini sebagai berikut.
a. Wawancara menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki guru tentang

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Inggris.
b.  Observasi menggunakan lembar observasi untuk mengetahui komponen RPP Bahasa Inggris yang telah dibuat
oleh guru.
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c.  Diskusi dilakukan dengan maksud untuk sharing pendapat antara peneliti dengan guru

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Sekolah (School Action Research), yaitu sebuah penelitian yang
merupakan kerjasama antara peneliti dan guru, dalam meningkatkan kemampuan guru agar menjadi lebih baik
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan menggunakan teknik
persentase untuk melihat peningkatan yang terjadi dari siklus ke siklus. ”Metode deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya (Nawawi, 1985:63). Dengan metode ini peneliti berupaya menjelaskan data yang peneliti
kumpulkan melalui komunikasi langsung atau wawancara, observasi/pengamatan, dan diskusi yang berupa
persentase atau angka-angka.

3. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil wawancara terhadap delapan orang guru, peneliti memperoleh informasi bahwa pada Umumnya
guru mengadopsi dan mengadaptasi RPP Bahasa inggris, mereka setuju bahwa guru harus menggunakan RPP Bahasa
inggris untuk dijadikan acuan/pedoman dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap
delapan RPP Bahasa inggris yang dibuat guru (khusus pada siklus 1), diperoleh informasi/data bahwa masih ada guru
yang tidak melengkapi RPP-nya dengan komponen dan sub-subkomponen RPP tertentu, misalnya komponen
indikator dan penilaian hasil belajar (pedoman penskoran dan kunci jawaban). Rumusan kegiatan siswa pada
komponen langkah-langkah kegiatan pembelajaran utamanya masih kurang tajam, dan tidak menampakan situasi
pembelajaranm yang interaktif, inspiratif, menantang, menyenangkan dan memotivasi.

Siklus | (Pertama)

Siklus pertama terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi seperti
berikut ini;

1. Perencanaan

. Membuat lembar wawancara

. Membuat format/instrumen penilaian RPP

. Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan RPP siklus I dan |1

. Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan RPP dari siklus ke siklus

2. Pelaksanaan

Pada saat awal siklus pertama indikator pencapaian hasil dari setiap komponen RPP Bahasa Inggris belum
sesuai/tercapai seperti rencana/ keinginan peneliti. Hal itu dibuktikan dengan masih adanya komponen RPP Bahasa
Inggris yang disusun oleh guru belum lengkap. Sepuluh komponen RPP yakni: 1). Komponen ldentitas Mata
Pelajaran, 2). Komponen Pemilihan Kompetensi 3). Komponen Perumusan Indikator pencapaian kompetensi, 4).
Komponen Pemilihan Materi Pembelajaran 5). Komponen Pemilihan Sumber Belajar, 6). Komponen Kegiatan
Pembelajaran, 7). Komponen Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 8). Komponen Pemilihan Media
Belajar, 9). Komponen Pemilihan Bahan Pembelajaran, 10).Komponen Pemilihan Sumber Pembelajaran

3. Observasi

Hasil observasi pada siklus kesatu dapat dideskripsikan berikut ini:

Observasi dilaksanakan Kamis 26 September 2020, terhadap enam orang guru. Semuanya menyusun RPP, tapi masih
ada guru yang belum melengkapi RPP-nya baik dengan komponen maupun sub-sub komponen RPP tertentu. Satu
orang tidak melengkapi RPP-nya dengan komponen indikator pencapaian kompetensi. Untuk komponen penilaian
hasil belajar, dapat dikemukakan sebagai berikut.

* Satu orang tidak melengkapinya dengan teknik dan bentuk instrumen.

« Satu orang tidak melengkapinya dengan teknik, bentuk instumen, soal, pedoman penskoran, dan kunci jawaban.

* Dua orang tidak melengkapinya dengan teknik, pedoman penskoran, dan kunci jawaban.

* Satu orang tidak melengkapinya dengan soal, pedoman penskoran, dan kunci jawaban.
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4. Refleksi

Dari hasil observasi dapat diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian ini

belum mencapai pada kriteria/indikator pencapaian hasil dengan demikian penelitian ini perlu dilanjutkan pada
tahap/siklus ke 2.

Siklus 11 (Kedua)

Siklus kedua juga terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Hasil observasi pada siklus kedua dapat dideskripsikan berikut ini:

1. Perencanaan

a. Membuat format/instrumen penilaian RPP

b. Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan RPP siklus I dan Il

c. Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan RPP dari siklus ke siklus

2. Pelaksanaan

Pada siklus kedua indikator pencapaian hasil dari setiap komponen RPP Bahasa Inggris sudah sesuai/tercapai seperti
rencana/keinginan peneliti. Hal ini dibuktikan dengan tugas menyusun RPP Bahasa Inggris yang dihasilkan sudah
sesuai dengan indikator pada setiap komponen. Sistimatika penyusunan sudah mengacu pada permendikbud nomor
103 tahun 2014 tentang tentang Pembelajaran Pendidikan Dasar dan Menengah

3. Observasi

Hasil observasi pada siklus kesatu dapat dideskripsikan berikut ini:

Observasi dilaksanakan Kamis, 10 Oktober 2020, terhadap enam orang guru, semuanya menyusun RPP Bahasa
Inggris. Penyusunan RPP Bahasa Inggris pada siklus 2 ini didasarkan pada hasil refleksi siklus 1, semua kekurangan
peneliti jelaskan kembali pada guru.

4. Refleksi

Dari hasil observasi dapat diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian ini sudah mencapai pada kriteria/indikator
pencapaian hasil. Refleksi dilakukan pada enam RPP Bahasa Inggris yang disusun oleh masing-masing guru, dengan
hasil nilai baik. Selanjutnya dilihat dari kompetensi guru dalam menyusun Bahasa Inggris, terjadi peningkatan dari
siklus ke siklus

1. Komponen lIdentitas Mata Pelajaran

Pada siklus pertama semua guru mencantumkan identitas mata pelajaran dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya
dengan identitas mata pelajaran). Jika dipersentasekan, pada siklus 1: 100% (sangat baik). Pada siklus 2 guru
tersebut mencantumkan identitas mata pelajaran dalam RPP-nya semuanya mendapat skor 100% (sangat baik).

2. Komponen Pemilihan Kompetensi

Pada siklus pertama semua guru mencantumkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam RPP-nya. Jika
dipersentasekan, pada siklus 1: 100% (sangat baik). Pada siklus 2 guru tersebut mencantumkan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar dalam RPPnya semuanya mendapat skor 100% (sangat baik).

3. Komponen Perumusan Indikator

Dalam menyusun rumusan indikator seluruh subyek penelitian memperoleh skor rata-rata sebagai berikut :; pada
siklus 1 memperoleh skor 74,1% (baik) dan pada siklus 2 memperoleh skor 96,3% (sangat baik).

4. Komponen Pemilihan Materi Pembelajaran

Dalam memilih materi pelajaran seluruh subyek penelitian memperoleh skor rata rata sebagai berikut; pada siklus 1
memperoleh skor 77,8% (baik) dan pada siklus 2 memperoleh skor 88,9% (sangat baik).

5. Komponen Pemilihan Sumber Belajar

Dalam memilih sumber belajar seluruh subyek penelitian memperoleh skor rata rata sebagai berikut; pada siklus 1
memperoleh skor 70,4% (baik) dan pada siklus 2 memperoleh skor 85,2% (sangat baik).

6. Komponen Kegiatan Pembelajaran

Dalam merumuskan kegiatan pembelajaran seluruh subyek penelitian memperoleh skor rata rata sebagai berikut;
pada siklus 1 memperoleh skor 75,6% (baik) dan pada siklus 2 memperoleh skor 91,1% (sangat baik).

7. Komponen Penilaian

Dalam merancang instrumen penilaian pembelajaran seluruh subyek penelitian memperoleh skor rata rata sebagai
berikut; pada siklus 1 memperoleh skor 71,1% (baik) dan pada siklus 2 memperoleh skor 80,00% (baik).
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8. Komponen Pemilihan Media Belajar

Dalam memilih media pembelajaran seluruh subyek penelitian memperoleh skor rata rata sebagai berikut; pada
siklus 1 memperoleh skor 70,4% (baik) dan pada siklus 2 memperoleh skor 81,5% (sangat baik).

9. Komponen Pemilihan Bahan Pembelajaran

Dalam memilih bahan pembelajaran seluruh subyek penelitian memperoleh skor rata rata sebagai berikut; pada
siklus 1 memperoleh skor 66,7% (baik) dan pada siklus 2 memperoleh skor 83,33% (sangat baik).

10. Komponen Pemilihan Sumber Pembelajaran
Dalam memilih sumber pembelajaran seluruh subyek penelitian memperoleh skor rata rata sebagai berikut; pada
siklus 1 memperoleh skor 70,4% (baik) dan pada siklus 2 memperoleh skor 81,5% (sangat baik).

Berdasarkan hasil di atas terjadi peningkatan kompetensi guru dalam menyusun RPP Bahasa Inggris.
Penyusunan RPP merupakan kompetensi penting bagi guru dalam upaya meningkatkan kualitas pembelaran.
Pembelajaran yang terencana dengan baik akan berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran sesuai yang
diharapkan (Tantra 2016). Selanjutnya dampak dari kemampuan penyusunan RPP yang baik akan berimbas pada
peningkatan hasil belajar yang signifikan (Suyatno 2020). Dalam proses pembelajaran hasil belajar adalah salah satu
indikator penting yang mampu menggambarkan keberhasilan guru dalam mengajar. Sehingga faktor ini perlu
menjadi prioritas yang perlu dicapai oleh seorang guru. Selain itu kompetensi pedagogik seorang guru sangat
berkaitan dengan kemampuan dalam mengelola dan melaksankan pembelajaran dengan terencana untuk mencapai
tujuan (Yanuarti, 2017). Dalam hal ini guru dapat menunjukkan motivasi untuk berkembang secara berkelanjutan
dalam pengembangan kompetensi pedagogik.

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Bimbingan
berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun RPP dengan lengkap, 2) Guru menunjukkan
keseriusan  dalam  memahami dan menyusun RPP  apalagi setelah mendapatkan  bimbingan
pengembangan/penyusunan RPP dari peneliti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang peniliti sampaikan agar diperhatikan ke
depannya, yaitu pelaksanaan supervise secara langsung sangat cocok digunakan untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam menyusun silabus dan juga RPP.
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